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Kanker Payudara merupakan kanker yang sering dgumdplam masyarakat
Indonesia dan menempati tempat kedua terbanyakalseteanker Leher Rahim.
Kenyataan yang terjadi, besarnya kematian akibahkda akibat terlambat
memeriksakan ke fasilitas kesehatan atau pasiemglgiada stadium lanjut. Tingkat
pendidikan mempengaruhi perilaku dan menghasilkanydk perubahan, termasuk
pengetahuan di bidang kesehatan. Semakin tinggkatnpendidikan formal semakin
mudah menyerap informasi termasuk juga informasekatan, semakin tinggi pula
kesadaran untuk berperilaku hidup sehat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaa hubungan pendidikan
formal dengan tingkat pengetahuan wanita tentangkedda payudara di Dukuh
Borokulon, Banyuurip, Purworejo.

Metode yang digunakan penulis adalabservasional analitikdan dilakukan
dengan cross sectional Semua anggota populasi diambil sebagai sampeit Al
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaradalah kuesioner berbentuk
dichotomos choiceUntuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan &rmlengan
tingkat pengetahuan wanita tentang kanker payudiadakuh Borokulon, Banyuurip,
Purworejo, teknik analisis yang digunakan adafgiearman’s rankpada tingkat
kepercayaan 95% dan diolah dengan program SPSISL2€08.

Berdasarkan hasil penelitian pada analisis statfgtieroleh nilai Rho +0,318 dan
nilai signifikansi p=0,12 yang berarti nilainya p&8.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat mgaun positif yang signifikan
antara tingkat pendidikan formal dengan tingkat ge¢mhuan wanita di Dukuh
Borokulon, Banyuurip, Purworejo. Semakin tinggigiat pendidikan formal semakin
tinggi pengetahuan tentang kanker payudara.

Kata Kunci :Tingkat Pengetahuan, Kejadian Kanker Payudara

PENDAHULUAN

Kanker dapat menyerang semua
lapisan masyarakat tanpa mengenal
status sosial, umur dan jenis kelamin.
Anak-anak, remaja, dan orang dewasa
tak luput dari serangan penyakit
mematikan ini, begitu pula dengan
pria dan wanita. Namun dari data
yang ada, kaum wanita paling banyak
terkena kanker (Purwoastuti, 2008).

Kanker payudara merupakan

kanker yang sering dijumpai dalam

masyarakat Indonesia dan menempati
tempat ke dua terbanyak setelah
kanker leher rahim. Penyakit kanker

ini menyerang pada payudara yang
membuat wanita merasa

kesempurnaannya berkurang, karena
payudara merupakan organ

reproduksi yang sangat penting bagi
wanita (Purwoastuti, 2008).



Jumlah kasus baru kanker
payudara di Indonesia meningkat
hampir 12% per tahun dan semakin
banyak wanita usia kisaran 20 tahun
yang menderita kanker payudara.
Kasus kanker payudara 5%-10%
diturunkan dalam anggota keluarga,
50% anak-anak dari ibu yargarrier
akan menurunkan mutasi gen ke anak
(Anjarwati, 2008).

Jumlah kasus kanker payudara
di Kabupaten Purworejo dalam
laporan kasus penyakit tidak menular
di Dinas Kesehatan Kabupaten
Purworejo yaitu 336 kasus pada tahun
2006, 396 kasus pada tahun 2007 dan
402 kasus pada tahun 2008.
Sedangkan pada tahun 2009 yang
tercatat sampai dengan bulan April
2009 yaitu 179 kasus kanker payudara
(DKK Purworejo, 2009).

Kenyataan yang terjadi,
besarnya kematian akibat kanker
karena terlambat memeriksakan ke
fasilitas kesehatan atau pasien datang
pada stadium lanjut, padahal
sebenarnya bila pasien datang pada
stadium awal, kemungkinan
penyakitnya akan dapat disembuhkan
dengan berbagai pengobatan dan
program pencegahan. Keterlambatan

tersebut  berdasarkan  penelitian,
penyebabnya bervariasi. Penyebab
yang paling banyak adalah

ketidakmengertian tentang penyakit
sebanyak 47%, kemudian takut
operasi 14,5%, tumor tidak nyeri
12,5%, kurang biaya 9,4%, lain-lain
10,2%. Menyikapi fenomena yang
terjadi di masyarakat tersebut,
peningkatan mutu deteksi kanker
sedini mungkin merupakan solusi
terbaik, antara lain dengan
pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) untuk kanker payudara
(Manuaba, 2005).

Masyarakat Indonesia masih
kurang peduli terhadap penyakit

kanker ini, sehingga perlu
ditingkatkan program edukasi kepada
masyarakat untuk  meningkatkan
pengetahuan dan kepedulian terhadap
kanker dan diharapkan masyarakat
berani memeriksakan diri sejak dini
dan rutin agar risiko kanker dapat
terdeteksi lebih awal (Dinkesjateng,

2005).
Tingkat pendidikan
mempengaruhi perilaku dan

menghasilkan banyak perubahan,
khususnya pengetahuan di bidang
kesehatan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan formal semakin mudah
menyerap informasi termasuk juga
informasi kesehatan, semakin tinggi
pula kesadaran untuk berperilaku
hidup sehat (Notoadmodjo, 2003).

Data jumlah seluruh wanita di
Kelurahan Borokulon  Banyuurip
Purworejo yaitu 134. Dengan wanita
usia 20-50 tahun sebanyak 73 orang
dengan komposisi tingkat pendidikan
formal yaitu lulus Perguruan Tinggi
sebanyak 8 orang (11%), lulus SLTA
27 orang (37%), lulus SLTP 18 orang
(27%), lulus SD 16 orang (21%) dan
yang tidak pernah sekolah 4 orang
(6%0).

Penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul Hubungan
Tingkat Pendidikan Formal Dengan
Tingkat Pengetahuan tentang Kanker

Payudara Wanita di Kelurahan
Borokulon  Banyuurip  Purworejo
karena pendidikan formal

mempengaruhi pengetahuan, kasus
kanker payudara yang semakin
meningkat dan tingkat pendidikan

formal  wanita  di Kelurahan
Borokulon  Banyuurip  Purworejo
bervariasi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis
penelitian  observasional analitik



dengan pendekatan secar@ross
Sectional

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini  dianalisis dengan
menggunakanSpearmanRank pada
tingkat kepercayaan 95%. Data diolah
dengan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wanita di Borokulon Banyuurip
Purworejo dengan tingkat pendidikan
formal menengah dan tinggi tingkat
pengetahuannya adalah sebagai besar
baik dan tidak ada yang kurang.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Pengetahuan Responden
tentang kanker Payudara
Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Formal.

Tingkat Tingkat Pengetahuan Total
Pendidikan ~gajk Cukup Kurang

f % f % f % f %
Dasar 9 148 7 115 3 49 19 311
Menegah 22 361 5 82 0 O 27 443
Tinggi 12 19,7 3 49 0 O 15246
Total 43 705 15 246 3 49 61100

Dari tabel 1 terlihat bahwa
wanita yang pendidikan formalnya
menengah dan tinggi, tingkat
pengetahuanya sebagian besar adalah
baik dan cukup, dan tidak ada yang
kurang. Sedangkan wanita dengan
tingkat pendidikannya dasar masih
ada yang tingkat pengetahuannya
kurang vyaitu sebanyak 3 orang
(4,9%).

Berdasarkan hasil perhitungan
melalui program SPSS dengan
menggunakan uji Spearman rank
diperoleh nilai signifikan (p) = 0,007
dimana lebih kecil dari nilax = 0,05
dan untuk nilai korelasinya sebesar
0,311. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
tingkat pendidikan formal dengan
tingkat pengetahuan wanita tentang
kanker payudara. Semakin tinggi

tingkat pendidikan maka semakin
tinggi tingkat pengetahuannya.

Adanya  hubungan antara
tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan wanita mengenai kanker
payudara dapat dilihat pada tabel 4,7,
dimana terlihat bahwa wanita yang
pendidikan formalnya menengah dan
tinggi, tingkat pengetahuannya adalah
baik dan cukup, dan tidak kurang.
Sedangkan wanita dengan tingkat
pendidikan dasar masih ada yang
tingkat pengetahuannya kurang yaitu
sebanyak 3 orang (4,9%). Hal ini
menunujkkan adannya kecenderungan
bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikannya semakin baik tingkat
pengetahuannya. Hasil ini sesuai
dengan teori yang ditulis oleh
Notoadmojo (2007) yaitu semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang
makan ia akan mudah menerima hal —
hal baru dan mudah menyesuaikan
dengan hal yang baru tersebut.
Sehingga semakin tinggi
pendidikannya maka semakin tinggi
tingkat pengtahuannya.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
hubungan tingkat pendidikan formal
dengan tingkat pengetahuan wanita
tentang kanker payudara  di

Borokulon  Banyuurip  Purworejo

dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Tingkat pendidikan formal wanita
adalah menengah 44,3% dasar
31,1% dan tinggi 24,6% dari 61
responden.

2. Tingkat pengetahuan
wanitatentang kanker payudara
adalah 70,5% baik, 24,6% cukup
dan 4,9% kurang dari 61
responden.

3. Terdapat hubungan yang positif
antara tingkat pendidikan formal
dengan tingkat pengetaguan wanita



tentang kanker payudara, semakin pengetahuannya, tingkat keeratan
tinggi tingkat pendidikan formal hubungannya adalah lemah.
semakin tinggi tingkat
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